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	Syarat Sahnya Perjanjian

	Unsur-Unsur Perjanjian

	BAB III

	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

	A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

	Rimbo Bujang adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Tebo Propinsi Jambi. Rimbo Bujang adalah kecamatan yang yang paling maju di Wilayah Kabupaten Tebo, dengan jumah penduduk paling tinggi. Rimbo Bujang menjadi tempat percontohan Eks Lokasi Transmigrasi yang berhasil.� Kecamatan Rimbo Bujang Merupakan Eks Proyek Transmigrasi yang penempatan penduduknya pertama kali pada tanggal 9 Desember 1975 di Unit I yang sekarang dinamakan Desa Perintis dengan Jumlah Kepala Keluarga Sebanyak 500 KK atau 2.067 Jiwa. Penempatan penduduk ini berlangsung hingga tahun 1981 dengan jumlah kepala mencapai 8.156 KK atau 36.134 jiwa yang menempati 20 Unit/Blok Pemukiman.

	Pada tahun 1977 terbentuk perwakilan Kecamatan rimbo Bujang dan pada tahun 1992 resmi menjadi Kecamatan Definitif. Kemudian berdasarkan Pemerintah Kabupaten Tebo Nomor 2 Tahun 2003 Kecamatan Rimbo Bujang dimekarkan menjadi 3 kecamatan yaitu : Kecamatan Rimbo Bujang, Kecamatan Rimbo Ilir, dan Kecamatan Rimbo Ulu. Kecamatan Rimbo Bujang sendiri membawahi 7 Desa dan 1 Kelurahan, Yaitu : (1) Desa Perintis, (2) Desa Rimbo Mulyo, (3) Desa Purwoharjo, (4) Desa Tegal Arum, (5) Desa Tirta Kencana, (6) Desa Sapta Mulia, (7) Desa Pematang Sapat, dan (8) Kelurahan Wirotho Agung.�


